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Abstract:  Theoretically hadith has three important elements, namely Sanad, Matan and Perawi. 
New Hadith can be set and may be accepted (maqbul) or rejected (mardud) before the condition 
of the sanad is examined. sSanad plays an important role and determines the value of a hadith 
because sanad is the value chain of the narrators who deliver a matan while the narrator will de-
termine the status of the hadith. Supporting science to understand the status and level of quality 
of sanad, rawi, and matan hadith is Takhrij al Hadis. in terms of terminology, Takhrij al Hadis is a 
way to place the location of the hadith in its original source, along with its sanad and explain its 
dignity. To be able to assess the quality and quantity of a hadith, research is needed, both from 
sanad and matan. As for the first step in the study of hadith is Takhrij al-Hadith, which is conduct-
ing research using the available primary books, which include all the data in detail and valid. The 
existence of a very wide distance between the reality of today's Muslims and the Khazanah of the 
past has caused at least Islamic students who want to learn and master the main references in 
conducting takhrij activities comprehensively. In this Journal the author explains what Takhrij al 
Hadis are, History of Takhrij al Hadis, Urgency and benefits, Books needed, and methods used in 
Takhrij al Hadis. 
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Abstrak: Secara teoritis hadits memiliki tiga unsur penting, yaitu Sanad, Matan dan Perawi. Ha-
dits baru dapat ditetapkan dan dapat diterima (maqbul) atau ditolak (mardud) sebelum kondisi 
sanad diperiksa. Sanad memainkan peran penting dan menentukan nilai sebuah hadits karena 
sanad adalah rantai nilai perawi yang mengantarkan matan sementara narator akan menentukan 
status hadits. Ilmu yang mendukung untuk memahami status dan tingkat kualitas hadis sanad, 
rawi, dan matan adalah Takhrij al Hadis. dalam hal terminologi, Takhrij al Hadis adalah cara untuk 
menempatkan lokasi hadits dalam sumber aslinya, bersama dengan sanadnya dan menjelaskan 
martabatnya. Untuk dapat menilai kualitas dan kuantitas sebuah hadis, diperlukan penelitian, 
baik dari sanad maupun matan. Adapun langkah pertama dalam studi hadits adalah Takhrij al-
Hadits, yang sedang melakukan penelitian dengan menggunakan buku-buku primer yang terse-
dia, yang mencakup semua data secara terperinci dan valid. Adanya jarak yang sangat lebar anta-
ra realitas Muslim saat ini dan Khazanah di masa lalu telah menyebabkan setidaknya para siswa 
Islam yang ingin belajar dan menguasai referensi utama dalam melakukan kegiatan takhrij secara 
komprehensif. Dalam Jurnal ini penulis menjelaskan apa itu Takhrij al Hadis, Sejarah Takhrij al 
Hadis, Urgensi dan manfaat, Buku yang dibutuhkan, dan metode yang digunakan dalam Takhrij al 
Hadis. 
 




Hadis Nabi merupakan sumber ajaran Islam, 
disamping Al-Qur’an. Dilihat dari periwayatan-
nya hadis Nabi berbeda dengan Alqur’an. Un-
tuk Alqur’an, semua periwayatan ayat-ayatnya 
berlangsung secara Mutawatir, sedangkan un-
tuk hadis Nabi, sebagian periwayatannya ber-
langsung secara mutawatir dan sebagian lagi 
berlangsung secara ahad (Syuhudi : 2007 : 3) 
Dengan demikian, dilihat dari segi peri-
wayatannya, seluruh ayat alqur’an tidak perlu 
diragukan tentang orisinalitasnya, sedangkan 
hadis Nabi, dalam hal ini yang berkategori ahad 
diperlukan penelitan. Dengan penelitian itu 
akan diketahui, apakah hadis yang bersangku-
tan dapat dipertanggungjawabkan periwayatan-
nya berasal dari Nabi ataukah tidak. 
Umat Islam sepakat untuk menerima ha-
dis dan menjadikannya sebagai sumber hukum 





Islam yang wajib dipatuhi. Hanya saja di antara 
mereka ada yang menerimanya dengan bebera-
pa syarat. Golongan Khawarij, Mu’tazilah, dan 
Syi’ah dipersangkakan menolak hadis, yang 
sebenarnya tetap menerima kehujjahannya den-
gan persyaratan yang ditetapkan oleh mereka 
sendiri.Pensyaratan terhadap penerimaan hadis 
juga ada dalam madzhab Maliki yang menerima 
hadis selama tidak ada pertentangan dengan 
‘amal ahl al-Madînah (tradisi/living sunnah 
penduduk kota Madinah). Demikian juga 
madzhab Abu Hanifah yang mensyaratkan tiga 
hal: Tidak bertentangan dengan qiyâs, tidak 
ditentang sendiri oleh perawinya, dan tidak 
masuk dalam kategori ta’umm bihi al-balwa 
atau menyangkut hal ihwal masyarakat. (Rah-
man : 2016 : vol 2) 
Sempat muncul gugatan atas eksistensi 
hadis pada abad 19. Tercatat nama Gustav Weil 
(1808-1889), Alois Sprenger (1813-1893), Wil-
liam Muir (1819-1905), dan Ignaz Goldziher 
(1850-1921) sebagai orang yang meragukan 
eksistensi hadis. Dalam Muhammedanische 
Studien (1890), Goldziher (1971, hal. 29) men-
dasarkan skeptisismenya kepada fakta (yang 
diklaimnya membuktikan) bahwa sumber hadis 
yang ada pada masa awal jumlahnya sangat 
minim. Argumentasinya juga dibangun atas 
adanya hadis-hadis yang kontradiktif, sahabat 
junior meriwayatkan lebih banyak hadis diban-
dingkan yang senior, dan adanya hadis-hadis 
dalam buku (kanonik) yang ditulis belakangan 
namun ia tidak ada dalam buku klasik. Andy 
Rahman, Jurnal studi Hadis, Volume 2, Nomor 
I, 2016) 
Lebih dari Goldziher yang ”hanya” me-
ragukan eksistensi hadis, Joseph Schacht (1902-
1969) dalam The Origins of Muhammadan Ju-
risprudence menyimpulkan bahwa hadis tidak-
lah otentik dari Rasulullah. Menurutnya, hadis 
hanya merupakan hasil perkembangan Islam 
pada abad pertama dan kedua, dan sebagian 
besar sanad hadis adalah palsu yang mencapai 
tingkat kesempurnaannya pada paruh abad ke-
dua dari abad ketiga Hijriah (Wahyuddin : 2004 
: 89). Sedangkan fiqh merupakan produk abad 
kedua hijriyah yang ditempeli sanad sebagai 
justifikasi atas eksistensinya. Gautter H.A. 
Juynboll dalam Authenticity of the Tradition 
Literature dan Muslim Tradition: Studies in 
Chronology, Provenance, and Authorship of 
Early Hadith menambahi argumentasi Schacht 
dan menyatakan bahwa sanad atau isnad hadis 
itu tidak dapat dibuktikan kesejarahannya yang 
dengan sendirinya menegasikan keberadaan 
hadis itu sendiri (Rahman : 2016 : vol 2).  
Ada beberapa faktor yang menjadikan 
penelitian hadis berkedudukan sangat penting. 
beberapa faktor tersebut adalah (Khon : 2014 : 
2) 
1. Hadis Nabi sebagai salah satu sumber ajaran 
islam disebutkan dalam QS. Al-Hasy (59:7), 
QS. Ali Imran (3;32), QS. An-Nisa’ (4’80), 
Qs. Al-Ahzab (33;21). Dengan petunjuk 
ayat-ayat diatas maka jelaslah bahwa hadis 
atau sunnah Nabi Muhammad merupakan 
sumber ajaran Islam, disamping Alqur’an. 
2. Tidaklah seluruh hadis tertulis dizaman Nabi 
3. Telah timbul berbagai pemalsuan hadis 
4. Proses penghimpunan hadis yang memakan 
waktu lama 
5. Jumlah kitab hadis yang banyak dengan me-
tode penyusunan yang beragam 
6. Telah terjadi periwayatan hadis secara mak-
na. 
Adapun objek penelitian hadis ada dua 
macam, yakni rangkaian para periwayat yang 
menyampaikan riwayat hadis yang dikenal den-
gan istilah sanad, dan materi atau matan hadis 
itu sendiri. Ulama hadis menilai sangat penting 
kedudukan sanad dalam riwayat hadis, karena 
demikian pentingnya kedudukan sanad itu, ma-
ka suatu berita yang dinyatakan sebagai hadis 
Nabi oleh seseorang, tapi berita itu tidak memi-
liki sanad sama sekali, maka berita tersebut 
oleh ulama hadis tidak dapat disebut sebagai 
hadis. 
‘Abdullah bin al-Mubarak (wafat 
181H/797 M) menyatakan bahwa “Sanad hadis 
merupakan bagian dari agama. Sekiranya sanad 
hadis tidak ada, niscaya siapa saja akan bebas 
menyatakan apa yang dikehendakinya”. Pernya-
taan itu memberi peringatan bahwa sanad hadis 
merupakan bagian penting dari riwayat hadis. 
keberadaan suatu hadis yang tercantum dalam 
berbagai kitab hadis ditentukan juga oleh kebe-
radaan dan kualitas sanadnya (Syuhudi : 2007 : 
22). 
Muhammad bin Sirin, al-Dhahhak bin 
Muzahim, dan Malik bin Anas juga menyatakan 
bahwa hadis adalah bagian dari Agama, dan 
kita harus melihat dari siapa Agama ini kita 
ambil. Meneliti dari mana ”Agama” diambil, 
sama dengan meneliti pembawa Agama itu 
sendiri. Kajian atas pembawa kabar adalah isti-





lah sederhana dari kajian sanad (An-Nawawi : 
1924 : 88).  
Sedangkan perlunya penelitian matn ti-
dak hanya karena keadaan matn tidak dapat 
dilepaskan dari pengaruh keadaan sanad saja, 
tetapi juga karena dalam periwayatan matn ha-
dis dikenal adanya periwayatan secara makna 
(riwayah bil-ma’na). Bagi seorang peneliti ha-
dis, kegiatan takhrij al-hadis sangatlah penting. 
Tanpa kegiatan takhrij al-hadis lebih dulu, ia 
akan mengalami kesulitan untuk dapat menge-
tahui asal-usul riwayat hadis itu, dan ada tidak-
nya korburasi (syahid atau mutabi’) di dalam 
sanad dari hadis yang ditelitinya (Ahmad Izzan 
: 2012 : 3). Setidaknya, ada tiga hal yang men-
jadikan kegiatan takhrij al-hadis itu menjadi 
sangat penting dalam kegiatan penelitian hadis 
diantaranya: a) untuk mengetahui asal usul ri-
wayat hadis yang akan diteliti, b) untuk menge-
tahui seluruh riwayat hadis yang akan diteliti 
dan c) untuk mengetahui ada tidaknya syahid  
dan mutabi didalam sanad yang diteliti. 
 Pengetahuan tentang takhrij al-hadis, 
kaidah, dan metodenya merupakan sesuatu 
yang sangat penting bagi orang yang mempela-
jari ilmu-ilmu shara’, agar mampu melacak 
hadis sampai pada sumber aslinya. Tidak dapat 
dipungkiri, bahwa takhrij al-hadis sangat ber-
guna, terutama bagi orang yang mempelajari 
hadis dan ilmunya (Ath-Thahhan : 2015 : 7). 
Dengan takhrij, seseorang mampu mengetahui 
tempat hadis pada sumber asli yang mula-mula 
dikarang oleh para imam ahli hadis. Kebutuhan 
terhadap takhrij sangat perlu, karena orang 
yang mempelajari suatu ilmu tidak akan dapat 
membuktikan atau menguatkan dengan hadis 
atau tidak dapat meriwayatkannya, kecuali sete-
lah mengetahui orang-orang yang telah meri-
wayatkan hadis dalam kitabnya secara musnad. 
Karena itu, pengetahuan tentang takrij dibutuh-
kan setiap orang yang membahas atau meneku-
ni ilmu-ilmu shara’ dan yang berhubungan 
dengannya (Ath-Thahhan : 2015 : 7). 
 
MEMAHAMI MAKNA TAKHRIJ AL-
HADITS 
Secara bahasa  takhrij adalah ijtima’ amrayn 
mutadadayn fi shay’ wahid: berkumpulnya dua 
perkara yang berlawanan pada sesuatu yang 
baru (Ath-Thahhan : 2015 : 7). Dalam kamus 
al-muhit disebutkan beberapa arti kata takhrij  
dan beberapa kata perubahannya sebagaimana 
pada ungkapan : a. wa ‘am fih takhrij (yang 
berarti subur dan menarik), b. wa ard mukhar-
rajah (yang berarti tanaman yang terpisah), c. 
wa kharrajah al-lawh takhrijan ( yang berarti 
menulis sebagian dan meninggalkan yang lain), 
d. al-kharaj ( yang berarti dua warna putih dan 
hitam). Kata al-takhrij sering dimutlakkan pada 
beberapa macam pengertian, pengertian yang 
popular untuk kata al-takhrij ialah : (1) al-
istimbat (hal mengeluarkan); (2) al-tadrib (hal 
melatih atau pembiasaan); (3) al-taujih (hal 
memperhadapkan). Sedangkan secara termino-
logi, takhrij  adalah : 
 ﺮﯿﻏ ﺔﻘﻠﻌﻣ تﺎﻔﻨﺼﻤﻟا ﻲﻓ ﻲﺘﻟا ﺚﯾد ﺎﺣﻻا وﺰﻋ
 ﺎﮭﯿﻠﻋ مﻼﻜﻟا ﻊﻣ ﺎﻣا ةﺪﻨﺴﻣ بﺎﺘﻛ ﻲﻟا ةوﺰﻌﻣ ﻻو ةﺪﻨﺴﻣ
 ﻞﻠﻌﻟا ﻦﻣ ﺎﮭﯿﻓ ﺎﻣ نﺎﯿﺑو ﻻﻮﺒﻗو ادرو ﺎﻔﯿﻌﻀﺗ و ﺎﺤﯿﺤﺼﺗ
ﺼﺘﻗﻻﺎﺑ ﺎﻣاولﻮﺻﻻا ﻲﻟا وﺰﻌﻟا ﻲﻠﻋ رﺎ  
 “Mengembalikan (menelusuri kembali 
ke asalnya) hadis-hadis yang terdapat di dalam 
berbagai kitabyang tidak memakai sanad kepa-
da kitab-kitab musnad, baik disertai dengan 
pembicaraan tentang status hadis-hadis terse-
but dari segi shahih atau dha’if, ditolak atau 
diterima, dan penjelasan tentang kemungkinan 
‘illat yang ada padanya, atau hanya sekedar 
mengembalikannya kepada kitab-kitab asal 
sumbernya” (Sulaiman : 2013 : 3) 
Menurut para muhaddisin (Syuhudi : 
2007 : 3) kata al-takhrij mempunyai beberapa 
arti antara lain :  
1. Mengemukakan hadis kepada orang banyak 
dengan menyebutkan para periwayatnya di 
dalam sanad yang menyampaikan hadis itu, 
berikut metode periwayatan yang ditem-
puh. 
2. Ulama hadis mengemukakan berbagai hadis 
yang telah dikemukakan oleh para guru ha-
dis, atau berbagai kitab, atau lainnya, yang 
susunannya dikemukakan berdasarkan ri-
wayatnya sendiri, atau para gurunya, atau 
temannya, atau orang lain, dengan mene-
rangkan siapa periwayatnya dari para pe-
nyusun kitab atau karya tulis yang dijadikan 
sumber pengambilan. 
3. Menunjukkan asal usul hadis dan menge-
mukakan sumber pengambilannya dari ber-
bagai kitab hadis yang disusun para mukha-
rijnya langsung yakni para periwayat yang 
menjadi penghimpun bagi hadis yang mere-
ka riwayatkan. 





4. Mengemukakan hadis berdasarkan sum-
bernya atau berbagai sumber, yakni kitab-
kitab hadis, yang di dalamnya disertakan 
metode periwayatannya dan sanadnya, ser-
ta diterangkan pula kepada para periwayat-
nya dan kualitas hadisnya. 
5. Menunjukkan atau megemukakan letak asal 
hadis dari sumbernya yang asli, yakni ber-
bagai kitab, yakni berbagai kitab, yang dida-
lamnya dikemukakan hadis itu secara leng-
kap dengan sanad-nya masing-masing. Lalu, 
untuk kepentingan penelitian, dijelaskan 
pula kualitas hadis yang bersangkutan. 
 
Dari uraian defenisi di atas, takhrij al-
Hadis (Ahmad Izzan : 2012 : 3) dapat dije-
laskan sebagai berikut : 
Pertama merupakan salah satu kegiatan 
yang telah dilakukan oleh para periwayat hadis. 
Mereka menghimpun hadis kedalam kitab hadis 
yang disusunnya. Misalnya Imam al-Bukhari 
dengan kitab Shahihnya; Imam Muslim dengan 
kitab Shahih-nya; Abu Dawud dengan kitab 
Sunan-nya. 
Pengertian al-takhrij yang kedua dilaku-
kan oleh banyak ulama hadis. Misalnya, Imam    
al-Baihaqi yang banyak “mengambil” hadis dari 
kitab as-sunan yang disusun oleh Abu Hasan 
al-Bisri al-Saffar. Lalu Imam Baihaqi menge-
mukakan sanad-nya sendiri. 
Pengertian al-takhrij yang ketiga banyak 
dijumpai di dalam kitab himpunan hadis. Mi-
salnya, Bulughul Maram susunan Ibnu Hajar al-
Asqalani. Hadis yang dikutip tidak hanya ma-
tan, juga nama Mukharij dan nama periwayat 
pertama yang meriwayatkan hadis itu. Penger-
tian istilah al-takhrij yang keempat, biasanya 
digunakan oleh ulama hadis untuk menjelaskan 
berbagai hadis yang termuat di dalam kitab 
tertentu. Misalnya kitab Ihya ‘Ulumuddin susu-
nan Imam al-Ghazali (w.505 H/ 1111 M). di 
dalam penjelasannya, Imam                     al-
Ghazali mengemukakan sumber pengambilan 
tiap-tiap hadis, dan kualitasnya.zainuddin ‘Ab-
dur-Rahman bin al Husain al-Iraqi (w 806 H/ 
1404 M) berhasil menyusun kitab takhrij hadis 
untuk kitab Ihya’ ‘Ulumuddin dengan judul 
Ikhtibar al-Ihya’ bi Akhbar al-Ihya’. Kitab ini 
terdiri dari 4 jilid. 
Pengertian istilah al-takhrij kelima ini 
biasanya digunakan untuk kegiatan penelitian. 
Takhrij dalam penelitian ini ialah upaya pene-
lusuran atau pencarian hadis dari berbagai 
kitab sebagai sumber asli dari hadis yang ber-
sangkutan yang didalam sumber itu dikemuka-
kan secara lengkap matan  dan sanad hadis 
yang bersangkutan. 
 Menurut Mahmud al-Tahhan, pada mu-
lanya ilmu takhrij al-hadis tidak dibutuhkan 
oleh para ulama dan peneliti hadis, karena pen-
getahuan mereka tentang sumber hadis ketika 
itu sangat luas dan baik. Hubungan mereka 
dengan sumber hadis juga kuat sekali, sehingga 
apabila mereka hendak membuktikan ke-shahi-
an sebuah hadis, mereka dapat menjelaskan 
sumber hadis tersebut dalam berbagai kitab 
hadis, yang metode dan cara-cara penulisan 
kitab-kitab hadis tersebut mereka ketahui (Su-
laiman : 2013 : 1). 
Ilmu takhrij merupakan bagian dari ilmu 
agama yang harus mendapat perhatian serius 
karena di dalamnya dibicarakan berbagai kai-
dah untuk mengetahui sumber hadis itu berasal. 
Disamping itu, didalamnya ditemukan banyak 
kegunaan dan hasil yang diperoleh. Khususnya 
dalam menentukan kualitas sanad hadis. 
Penguasaan tentang takhrijul-hadis san-
gat penting bagi seorang peneliti hadis dan ilmu 
hadis. Dengan mempelajari kaidah dan metode 
takhrij, seseorang dapat mengetahui bagaimana 
cara untuk sampai ke suatu hadis kepada sumb-
er aslinya yang pertama. Dengan mengetahui 
sumbernya maka dapat diketahui mata rantai 
sanad hadis tersebut dan membantu penelitian 
sanad guna mengetahui status dan kualitasnya. 
Dengan demikian takhrijul hadis bertu-
juan mengetahui sumber asal hadis yang ditak-
hrij. Tujuan lainnya adalah mengetahui ditolak 
atau diterimanya hadis-hadis tersebut. Dengan 
cara ini, kita akan mengetahui hadis-hadis yang 
pengutipannya memerhatikan kaidah-kaidah 
ulumul hadis yang berlaku sehingga hadis ter-
sebut menjadi jelas, baik asal-usul maupun kua-
litasnya.  
Adapun faedah takhrij hadis ini adalah : 
1. Dapat diketahui banyak sedikitnya jalur pe-
riwayatan suatu hadis yang sedang menjadi 
topik kajian (Sulaiman : 2013 : 9). 
2. Dapat diketahui kuat dan tidaknya periwaya-
tan akan menambah kekuatan riwayat. Seba-
liknya, tanpa dukungan periwayatan lain, 
maka kekuatan periwayatan tidak bertam-
bah. 





3. Dapat ditemukan status hadis Shahih li dza-
tih atau shahih li ghairih, hasan li dzatih, 
atau hasan li ghairih. Demikian juga akan 
diketahui istilah hadis mutawatir, masyhur, 
aziz, dan gharib-nya (Zarkasyi : 2007 : 14). 
4. Memberikan kemudahan bagi orang yang 
hendak mengamalkan setelah mengetahui 
bahwa hadis tersebut adalah maqbul (dapat 
diterima). Sebaliknya, orang tidak akan 
mengamalkan apabila mengetahui hadis ter-
sebut mardud (ditolak). 
5. Menguatkan keyakinan bahwa suatu hadis 
adalah benar-benar berasal dari Rasulullah 
SAW yang harus diikuti karena adanya buk-
ti-bukti yang kuat tentang kebenaran hadis 
tersebut, baik dari segi sanad maupun matan 
(Agus : 2017 : 5). 
 
PENGGUNAAN KITAB-KITAB STANDAR 
Dalam melakukan takhrij hadis, seseorang 
memerlukan kitab-kitab tertentu yang dapat 
dijadikan pegangan atau pedoman sehingga 
dapat melakukan kegiatan takhrij secara mudah 
dan mencapai sasaran yang dituju. Diantara 
kitab-kitab yang dapat dijadikan pedoman da-
lam mentakhrij adalah : Ushul al- Takhrij wa 
Dirasat al- Asanid  oleh Muhammad Al-
Tahhan, Husul al-Tafrij bi Usul al-Takhrij oleh 
Ahmad ibn Muhammad al-Siddiq al-Gharami, 
Turuq Takhrij Hadis Rasulallah Saw karya Abu 
Muhammad al-Mahdi ibn ‘Abd al-Qadir ibn 
‘Abd al-Hadi, Metodologi Penelitan Hadis Na-
bi oleh Syuhudi Ismail, dan lain-lain. 
Selain kitab-kitab di atas, di dalam men-
takhrij diperlukan juga bantuan dari kitab-kitab 
kamus atau mu’jam hadis para perawi hadis, 
diantaranya seperti : 
1. Al-Mu’jam Al-Mufahras li Al-faz Al-Hadis 
An-Nabawi. Kitab ini memuat hadis-hadis 
dari sembilan kitab induk hadis seperti Sha-
hih al-Bukhari, Shahih Muslim, Sunan Tur-
midzi, Sunan Abu Daud, Sunan ibn Majah, 
Sunan ibn Majah, Sunan Darimi, Muwatha’ 
Imam Malik dan Musnad Imam Ahmad. 
2. Miftah Kunuz al-Sunnah.  Kitab ini memuat 
hadis-hadis yang terdapat dalam empat belas 
buah kitab, baik mengenai Sunnah maupun 
biografi Nabi. Yaitu selain dari sembilan ki-
tab induk hadis yakni; Musnad al-Tayalisi, 
Musnad Zaid ibn Ali ibn Husein ibn Ali ibn 
Abi Talib, Al-Tabaqat al-Kubra, Sirah ibn 
Hisyam, Al-Magazi. 
 
Sedangkan kitab yang memuat biografi 
para perawi hadis diantaranya adalah sebagai-
mana yang disebutkan oleh Al-Thahhan sebagai 
berikut (Ath-Thahhan : 2015 : 143) : 
a) Kitab yang memuat biografi sahabat 
1. Al-Isti ab fi Ma’rifat al Asahab, oleh ibn 
‘Abd al-Barr al-Andalusi (w. 463 H / 
1072 M) 
2. Usud al-Ghabah fi Ma’rifat al-Sahabah, 
oleh Iz al-Din Abi al-Hasan Ali ibn Mu-
hammad ibn Al-Asir al-Jazari (w. 603 H / 
1232 M) 
3. Al-Ishabah fi Tamyizal Sahabah, oleh Al-
Hafiz ibn Hajar al-Asqalani 
b) Kitab-kitab Tabaqat yaitu kitab-kitab yang 
membahas biografi para perawi hadis 
1. Al-Tabaqat al-Kubra, oleh Abdullah 
Muhammad ibn Sa’ad Khatibal-Waqidi 
(w. 230 H) 
2. Tazkirat al-Huffaz, karangan Abu ‘Ab-
dullah Muhammad ibn Ahmad ibn Us-
man al-Zahabi (w. 748 H/ 1348 M) 
c) Kitab-kitab yang memuat para perawi hadis 
secara umum; 
1. Al-Tarikh al-Kabir, oleh Imam Al-
Bukhari ( w. 256 H / 870 M) 
2. Al-Jarh wa al-Ta’dil, karya Ibn Abi Ha-
tim (w. 327 H) 
 
MANHAJ TAKHRIJ AL-HADITS 
Dalam melakukan takhrij, ada lima metode 
yang dapat dijadikan sebagai pedoman, yaitu 
(Khon : 2015 : 8-9); 
1. Takhrij melalui lafaz pertama matan hadis. 
Metode ini sangat tergantung pada lafaz per-
tama matan hadis. Hadis-hadis dengan me-
tode ini dikodifikasi berdasarkan lafaz per-
tamanya menurut urutan huruf hijaiyah. Mi-
salnya, apabila akan men-takhrij hadis yang 
berbunyi; 
 ﺔﻋ ﺮﺼﻟﺎﺑ ﺪﯾﺪﺸﻟا ﺲﯿﻟ  
Untuk mengetahui lafaz lengkap dari 
penggalan matan tersebut, langkah yang ha-
rus dilakukan adalah menelusuri penggalan 
matan itu pada urutan awal matan yang 
memuat penggalan matan yang dimaksud. 
Dalam kamus yang disusun oleh Muham-
mad Fuad Abdul Baqi, penggalan hadis ter-
sebut terdapat pada halaman 2014. Berarti, 
lafal yang dicari berada pada halaman 2014 
juz IV (Agus : 2015 : 7). Setelah diperiksa, 





bunyi lengkap matan hadis yang dicari ada-
lah; 
 ﻢﻠﺳو ﮫﯿﻠﻋ ﻲﻠﺻ ﷲ لﻮﺳر نأ ةﺮﯾﺮھ ﻲﺑا ﻦﻋ :
ﯿﻟ ﺪﻨﻋ ﮫﺴﻔﻧ ﻚﻠﻤﯾ يﺬﻟا ﺪﯾﺪﺸﻟا ﺎﻤﻧا ﺔﻋﺮﺼﻟاﺎﺑ ﺪﯾﺪﺸﻟا ﺲ
 ﺐﯿﻐﻟا  
Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah Saw 
bersabda, “ukuran orang yang kuat (perka-
sa) itu bukanlah kekuatan orang itu dalam 
berkelahi, tetapi yang disebut sebagai orang 
yang kuat adalah orang yang mampu men-
guasai dirinya tatkala dia marah”. 
Metode ini mempunyai kelebihan dalam 
hal memberikan kemugkinan yang besar ba-
gi seorang mukharij untuk menemukan ha-
dis-hadis yang dicari dengan cepat. Akan te-
tapi, metode ini juga mempunyai kelemahan 
yaitu, apabila terdapat kelainan atau perbe-
daan lafaz pertamanya sedikit saja, maka 
akan sulit menemukan hadis yang dimaksud. 
2. Takhrij melalui kata-kata dalam matan hadis 
Metode ini adalah metode yang berdasar-
kan pada kata-kata yang terdapat dalam ma-
tan hadis, baik berupa kata benda ataupun 
kata kerja. Dalam metode ini tidak diguna-
kan huruf-huruf, tetapi yang dicantumkan 
adalah huruf-huruf, tetapi yang dicantumkan 
adalah bagian hadisnya sehingga pencarian 
hadis-hadis yang dimaksud dapat diperoleh 
lebih cepat. Penggunaan metode ini akan le-
bih mudah manakala menitikberatkan penca-
rian hadis berdasarkan lafaz-lafaz yang asing 
dan jarang penggunaannya. Kitab yang ber-
dasarkan metode ini di antaranya adalah ki-
tab Al-Mu’jam Al- Mufahras li Al-faz Al-
Hadis An-Nabawi. Kitab ini mengumpulkan 
hadis-hadis yang terdapat di dalam sembilan 
kitab induk hadis. 
Penggunaan metode ini dalam mentakhrij 
suatu hadis dapat dilakukan dengan mengi-
kuti langkah-langkah sebagai berikut : a) 
Langkah pertama, adalah menentukan kata 
kuncinya yaitu kata yang akan dipergunakan 
sebagai alat untuk mencari hadis. Sebaiknya 
kata kunci yang dipilih adalah kata yang ja-
rang dipakai,  karena semakin bertambah as-
ing kata tersebut akan semakin mudah pros-
es pencarian hadis. b) Langkah kedua, ada-
lah mencari bentuk kata kunci tadi sebagai-
mana yang terdapat di dalam hadis yang 
akan kita temukan melalui Mu’jam.                          
Di bawah kunci tersebut akan ditemukan 
hadis yang sedang dicari dalam bentuk po-
tongan-potongan hadis. 
Metode ini memiliki beberapa kelebihan 
yaitu; metode ini mempercepat pencarian 
hadis dan memungkinkan pencarian hadis 
melalui kata-kata apa saja yang terdapat da-
lam matan hadis. selain itu metode ini juga 
memiliki beberapa kelemahan yaitu; terka-
dang suatu hadis tidak didapatkan dengan 
satu kata sehingga orang yang mencarinya 
harus menggunakan kata-kata lain. 
3. Takhrij melalui Perawi hadis pertama 
Metode ini dikhususkan jika kita menge-
tahui nama sahabat yang meriwayatkan ha-
dis, lalu kita mencari bantuan dari tiga ma-
cam karya hadis yakni; Al-masanid , Al-
ma’ajim, kitab-kitab Al-atraf. Kelebihan me-
tode ini adalah bahwa proses takhrij dapat 
diperpendek. Akan tetapi, kelemahan dari 
metode ini adalah ia tidak dapat digunakan 
dengan baik, apabila perawi yang hendak di-
teliti itu tidak diketahui. 
4. Takhrij berdasarkan tema hadis 
Metode ini berdasarkan pada tema dari 
suatu hadis. oleh karena itu untuk melaku-
kan takhrij dengan metode ini, perlu terlebih 
dahulu disimpulkan tema dari suatu hadis 
yang akan ditakhrij dan kemudian baru 
mencarinya memalui tema itu pada kitab-
kitab yang disusun menggunakan metode 
ini. Seringkali suatu hadis memiliki lebih da-
ri satu tema. Dalam kasus yang demikian 
seorang mukharij harus mencarinya pada 
tema-tema yang mungkin dikandung oleh 
hadis tersebut. Contoh : 
 ناو ﷲ ﻻإ ﮫﻟاﻻ نا ةدﺎﮭﺷ ﺲﻤﺧ ﻲﻠﻋ مﻼﺳﻻا ﻲﻨﺑ
 مﻮﺻو ةﺎﻛﺰﻟا ءﺎﺘﯾاو ةﻼﺼﻟا مﺎﻗإو ﷲ لﻮﺳﺮﻟا ﺪﻤﺤﻣ
ﻼﯿﺒﺳ ﮫﯿﻟا عﺎﻄﺘﺳا ﻦﻣ ﺖﯿﺒﻟا ﺞﺣو نﺎﻀﻣر  
 Dibangunnya Islam atas 5 fondasi yaitu 
: kesaksian bahwa tiada Tuhan selain Allah 
dan bahwa Muhammad itu adalah Rasulal-
lah, mendirikan solat, membayar zakat, dan 
menunaikan ibadah haji bagi yang mampu. 
 Hadis diatas mengandung beberapa te-
ma yaitu iman, tauhid,shalat, zakat, puasa 
dan haji.berdasarkan tema-tema tersebut 
maka hadiss diatas harus dicari dalam kitab 
hadis dibawah tema tersebut. Cara ini ba-
nyak dibantu dengan kitab Miftah Kunuz 
Aas-Sunnah. Metode ini memiliki kelebihan 





yaitu : hanya menuntut pengetahuan akan 
kandungan hadis, tanpa memerlukan penge-
tahuan tentang lafaz pertamnya. Akan tetapi 
metode ini juga memiliki berbagai kelema-
han, terutama apabila kandungan hadis sulit 
disimpulkan oleh seorang peneliti, sehingga 
dia tidak dapat menentukan temanya, maka 
metode ini tidak mungkin diterapkan. 
5. Takhrij berdasarkan status hadis 
Metode ini memperkenalkan suatu upaya 
baru yang telah dilakukan para ulama hadis 
dalam menyusun hadis, yaitu penghimpunan 
hadis berdasarkan statusnya. Karya-karya 
tersebut sangat membantu sekali dalam 
proses pencarian hadis berdasarkan status-
nya, seperti hadis qudsi, hadis masyhur, ha-
dis mursal dan lainnya. 
Kelebihan metode ini dapat dilihat dari 
segi mudahnya proses takhrij. Hal ini karena 
sebagian besar hadis-hadis yang dimuat da-
lam kitab yang berdasarkan sifat-sifat hadis 
sangat sedikit, sehingga tidak memerlukan 
upaya yang rumit. Namun, karena cakupan-
nya sangat terbatas, dengan sedikitnya hadis 
yang dimuat dalam karya-karya sejenis, hal 




Hadis Nabi sebagai salah satu sumber ajaran 
Islam, proses penghimpunan hadispun  mema-
kan waktu lama dan meninbulkan berbagai pe-
malsuan hadis. hal ini menyebabkan para ulama 
hadis tetap menjaga Orisinalitas Hadis tersebut 
dengan mentakhrij hadis Nabi. Pengetahuan 
tentang takhrij al-hadis, kaidah, dan metodenya 
merupakan sesuatu yang sangat penting bagi 
orang yang mempelajari ilmu-ilmu shara’, agar 
mampu melacak hadis sampai pada sumber 
aslinya. Dengan takhrij, seseorang mampu 
mengetahui tempat hadis pada sumber asli yang 
mula-mula dikarang oleh para imam ahli hadis. 
Kebutuhan terhadap takhrij sangat perlu, karena 
orang yang mempelajari suatu ilmu tidak akan 
dapat membuktikan atau menguatkan dengan 
hadis atau tidak dapat meriwayatkannya, kecua-
li setelah mengetahui orang-orang yang telah 





al-Thahhân, M. (1979). Ushûl al-Takhrîj wa 
Dirâsah al-Asânid. Beirut: Dâr al-Qurân 
al-Karîm. 
An-Nawawi, Shahih Muslim bi syarh an-
Nawawi, Mesir: al-Matba’ah al-
Misriyyah, 1924 M, juz 1, hal.88 
Darmalaksana, Wahyudin Hadis dimata Orien-
talis, Bandung; Benang Merah Press, 
2004 
Ismail, Syuhudi Metodologi Penelitian Hadis 
Nabi, hal. 3, cet. 2, Jakarta Bulan Bin-
tang, 2007,  
Izzan Ahmad, Studi Takhrij Hadis, Buah ba-
tu:Bandung, 2012 
Majid Khon, Abdul Takhrij dan Metode Mema-
hami Hadis, Cet.1, Jakarta; Amanah, 
2014 
Moh Nur, Sulaiman Metode Penelitian Ha-
dis,Palembang:Elegance Quality 2013 
Rahman, Andy Jurnal studi Hadis, Volume 2, 
Nomor I, 2016 
Solahudin Agus, Ulumul Hadis 
Zarkasyi Chumaidy, Ahmad Takhrij al-Hadis 
 
 
 
 
